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ABSTRK 
Harits Naufal Tsary, Penggunaan Simplisia Daun Salam (Syzigium polyanthum) 
Dalam Pakan Terhadap Gambaran Darah Ikan Nila (Oreochromis niloticus). 
Dibimbing oleh Eva Prasetiyono dan Robin 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) salah satu komoditas perikanan yang digemari 
masyarakat. Sistem budidaya yang tidak terkendali dapat menimbulkan penyakit. 
Pencegahan penyakit dapat melalui peningkatan sistem pertahanan tubuh, 
menggunakan imunostimulan. Daun salam merupakan tanaman yang berpotensi 
untuk digunakan sebagai imunostimulan karena mengandung tanin, flavonoid, dan 
minyak atsiri. Penelitian bertujuan meningkatkan kadar darah ikan nila dalam 
kadar normal melalui pemberian pakan yang ditambahkan tepung daun salam 
(Syzigium polyanthum). Penelitian ini di laksanakan pada bulan April 2018 – Mei 
2018. Penelitian dirancang untuk mengetahui dosis terbaik yang diberikan pada 
pakan ikan nila untuk melihat kadar darah ikan nila. Parameter utama terdiri dari 
pengamatan leukosit, eritrosit, hematokrit dan hemoglobin. Pengamatan 
pendukung seperti kualitas air, pertumbuhan panjang, pertumbuhan bobot. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan uji tukey. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan tepung daun salam dengan dosis 
20 g yang dicampurkan dalam 1 kg pakan adalah dosis optimal, karena mampu 
meningkatkan kadar sel darah putih dalam kadar normal, menandakan bahwa 
pemberian tepung daun salam tidak memberikan dampak negatif bagi ikan nila. 
Penggunaan tepung daun salam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan bobot dan panjang. Hal ini diduga karena kandungan senyawa aktif 
dalam daun salam yaitu, flavonoid berfungsi sebagai kontrol hormon 
somatotropin pada pertumbuhan. 
Kata Kunci : Ikan Nila, Tepung, Daun Salam, Simplisia, Immunostimulan, 
            Gambaran Darah. 
 
 
ABSTRACT 
Harits Naufal Tsary, Use of Simplisia Salam Leaf (Syzigium polyanthum) in 
Blood Preview Against feed Tilapia (Oreochromis niloticus). Supervised by Eva 
Prasetiyono and Robin. 
Tilapia (Oreochromis niloticus) is one of best commodity in public. Uncontrolled 
cultivation system can lead to disease. Disease prevention can be increased by 
Immunostimulatory. Salam leaf (Syzigium polyanthum) is a potential plants to 
Immunostimulant because it contain tannins, flavonoids, and essential oils. The 
study aims to increase blood levels of tilapia in normal levels by feeding added 
flour Salam leaf (Syzigium polyanthum). The research was conducted in April 
2018 up to May 2018. The study was designed to determine the best dosage given 
on tilapia fish feed to see the blood levels of tilapia. The main parameters consist 
of observations leukocytes, erythrocytes, hematocrit and hemoglobin. The 
observations support such as water quality, length growth, growth of weight. This 
study uses a completely randomized design (CRD) with Tukey test. The results 
showed that the use of flour leaves with a dose of 20 g were mixed into 1 kg of 
feed is the optimal dose, because it can increase the level of white blood cells in 
normal levels, indicating that the provision of flour leaves no negative impact for 
tilapia. The use of flour leaves no significant effect on the growth of weight and 
length. This is presumably because the content of the active compounds in the 
leaves that is, the flavonoids function as a control hormone somatotropin on 
growth. 
Keywords : Tilapia, Flour, Salam leaf, Immunostimulan, Blood picture. 
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